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Daerah Asal Di Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi
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ABSTRAK

Pembangunan di negara sedang berkembang pada tahap awal identik dengan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi namun disertai dengan timbulnya berbagai
masalah pembangunan seperti pengangguran, kemiskinan, pendapatan tidak
merata dan ketidakseimbangan struktural. Di negara-negara sedang berkembang
terdapat hubungan yang sangat erat antara migran dengan daerah asalnya hal
tersebutlah yang memunculkan fenomena transfer pendapatan ke daerah asal yang
biasa disebut remitan (remittance). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh konsumsi keluarga, negara tujuan, jumlah tanggungan keluarga, dan
kepemilikan investasi produktif secara simultan dan parsial terhadap besarnya
remitan yang dikirim TKI ke darah asal. Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 56 orang keluarga yang anggota keluarganya berprofesi sebagai TKI
lebih dari 1 tahun. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan program eviews 7.0. Hasil penelitian ini adalah secara simultan
ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikan 1%, dan pada Uji t variabel
konsumsi keluarga berpengaruh positif dan signifikan, negara tujuan berpengaruh
negatif dan signifikan, jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal pada
tingkat signifikan 1%, sedangkan variabel kepemilikan investasi produktif
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap besarnya remitan yang dikirim TKI
dengan tingkat signifikan 5%, dari semua variabel bebas hanya variabel
kepemilikan investasi produktif yang signifikan pada tingkat 5% dan ketiga
variabel lainnya berpengaruh pada tingkat 1%, hal ini menunjukkan bahwa
variabel kepemilikan investasi produktif berpengaruh paling kecil terhadap
variabel remitan.

Kata Kunci: pengangguran, TKI, remitan, kepemilikan investasi produktif



Socio-Economic Determinants Of The Amount Of Remittances Sent For Migrant
Workers In The Yosomulyo Village, Gambiran Sub-District Banyuwangi Regency

Anggi Pramono

Development Economics Department, Faculty of Economics, University of Jember

ABSTRACT

Development in developing countries in the early stages synonymous with high
economic growth, but is accompanied by the emergence of a wide range of
development issues such as unemployment, poverty, unequal income and
structural imbalances. In developing countries there is a very close relationship
between migrants by region of origin it is exactly what gave rise to the
phenomenon of transfer of income to the area of origin which is called
remittances. The purpose of this study was to determine the influence of family
consumption, the country of destination, number of dependents, and ownership of
productive investment simultaneously and partially on the amount of remittances
sent home workers to blood. This study used a sample of 56 families whose family
members work as migrant workers more than 1 year. Methods of data analysis
using multiple linear regression analysis with the program eviews 7.0. The results
of this study are simultaneously means that there is significant relationship
between the independent variables simultaneously to the dependent variable with
a significant level of 1%, and the family consumption variable t test positive and
significant effect, the country of destination and a significant negative effect, the
number of dependents positive and significant effect on the amount of remittances
sent workers to the area of origin at a significant level of 1%, while the variable
ownership of productive investment and significant negative effect on the amount
of remittances sent by migrant workers 5% significance level, of all independent
variables only variables significant ownership of productive investments at a rate
of 5% and the three other variables affect the rate of 1%, this indicates that the
variable ownership of productive investment smallest effect on remittances
variable.

Keywords: unemployment, migrant workers, remittances, ownership of productive
investment



RINGKASAN

Determinan Sosial-Ekonomi Terhadap Besarnya Remitan yang Dikirim TKI
ke Daerah Asal di Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran Kabupaten
Banyuwangi; Anggi Pramono, 100910101049; 2014; Jurusan llmu Ekonomi dan

Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Masalah pengangguran merupakan salah satu masalah pembangunan yang
dihadapi Indonesia. Pengangguran merupakan akibat dari pembangunan ekonomi
yang tidak memberikan kesempatan kerja yang lebih cepat dibanding dengan
pertambahan jumlah angkatan kerja dan potensi pencari kerja yang tidak sesuai
dengan pasar kerja sehingga banyak pengangguran terjadi. Banyaknya
pengangguran yang diakibatkan oleh keterbatasan jumlah kesempatan Kkerja
membuat pencari kerja melakukan migrasi ke luar negeri. Pekerja migran
internasional adalah mereka yang meninggalkan tanah airnya untuk mengisi
pekerjaan di negara lain. Melaui cara yang resmi maupun tidak resmi, difasilitasi
atau tidak, tenaga kerja memberikan kontribusi ekonomi dan membantu
pembangunan terhadap negara pengirim maupun tujuan melalui uang atau barang
penghasilan mereka yang biasa disebut remitan (remittance).

Keadaan ekonomi masyarakat Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran
Kabupaten Banyuwangi sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
sebagai petanidan buruh kasar, baik petani penggarap, buruh tani, maupun buruh
bangunan, jadi rata-rata berpendapatan rendah sehingga sulit untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka dan keluarganya, sehingga tak sedikit pula masyarakat
Desa Yosomulyo memilih untuk mencari pekerjaan di luar negeri. Hal ini
dikarenakan adanya harapan untuk mendapatkan kesempatan kerja yang lebih
baik, pendapatan yang lebih besar, dan taraf hidup yang lebih baik di negara
tujuan. Sebagian besar para anggota keluarga menggantungkan pendapatannya
dari anggota keluarga yang bekerja ke luar negeri berupa kiriman uang dan
barang, mayoritas kiriman tersebut lebih dominan dimanfaatkan oleh anak-anak

yang masih memerlukan biaya pendidikan, orang-orang lanjut usia yang sudah
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tidak mampu bekerja, dan anggota keluarga lainnya yang belum mendapatkan
pekerjaan atau penghasilan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi
keluarga, negara tujuan, jumlah tanggungan keluarga, dan kepemilikan investasi
produktif secara simultan dan parsial terhadap besarnya remitan yang dikirim ke
daerah asal. Populasi dalam penelitian ini adalah salah satu orang anggota
keluarga TKI yang bekerja ke luar negeri. Penelitian ini menggunakan 56 sampel
orang keluarga yang anggota keluarganya berprofesi sebagai TKI ke luar negeri
lebih dari 1 tahun. metode analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda dalam program eviews 7.0.

Hasil estimasi analisis regresi linier berganda secara simultan
menunjukkan bahwa variabel konsumsi keluarga, negera tujuan, jumlah
tanggungan keluarga, dan kepemilikan investasi produktif mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal di
Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. Besarnya
pengaruh konsumsi keluarga, negara tujuan, jumlah tanggungan keluarga, dan
kepemilikan investasi produktif terhadap besarnya remitan secara bersama-sama
sebesar 93,51%, sedangkan sisanya sebesar 6,49% variasi perubahan jumlah
remitan yang dikirim TKI ke daerah asal dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian ini.

Secara parsial variabel konsumsi keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal pada
tingkat signifikan 1%, Ini artinya semakin besar konsumsi keluarga, maka
semakin besar pula remitan yang dikirim TKI kepada keluarganya di daerah asal.
Variabel negara tujuan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap besarnya
remitan yang dikirim TKI ke daerah asal pada tingkat signifikan 1%, perbedaan
nilai kurs yang membuat pendapatan migran di setiap negara bervariasi. Dalam
penelitian ini keluarga responden paling mendominasi bekerja di negara Malaysia
tetapi remitan yang dikirim TKI ke Malaysia cenderung lebih sedikit dibanding
dengan TKI non-Malaysia. Variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh

positif dan signifikan terhadap besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal
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pada tingkat signifikan 1%. Variabel kepemilikan investasi produktif berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal
pada tingkat signifikan 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar dari keluarga TKI yang memiliki investasi produktif di daerah asal
mendapatkan kiriman remitan yang lebih besar dari pada keluarga yang tidak
memiliki investasi produktif, karena para TKI mengirim remitan lebih besar
digunakan untuk mengembangkan investasi produktif dan mencari modal yang
dimiliki keluarga migran di daerah asal dengan tujuan sebagai tabungan jika nanti
sesudah pulang dari luar negeri migran dapat melanjutkan investasi tersebut
sehingga tidak lagi repot mencari pekerjaan lain di daerah asal.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Teori Kuznet pembangunan di negara sedang berkembang identik
dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada tahap awal pembangunan namun
disertai dengan timbulnya berbagai masalah pembangunan. Masalah
pembangunan antara lain adalah masalah pengangguran, kemiskinan, pendapatan
yang tidak merata dan ketidakseimbangan struktural. Masalah pengangguran
merupakan salah satu masalah pembangunan yang dihadapi Indonesia. Sebagai
akibat dari pembangunan ekonomi yang tidak memberikan kesempatan kerja yang
lebih cepat dibanding dengan pertambahan jumlah angkatan kerja dan kompetensi
pencari kerja yang tidak sesuai dengan pasar kerja sehingga banyak pengangguran
terjadi.

Keterbatasan jumlah kesempatan kerja di Indonesia mengakibatkan
banyaknya pencari kerja melakukan migrasi ke luar negeri. Perpindahan tenaga
kerja dari suatu negara ke negara lain sangat dipengaruhi oleh perkembangan
ekonomi, sosial, dan politik di negara tersebut, oleh karena itu pemerintah harus
memperhatikan pergerakan migrasi internasional sebagai fenomena alami yaitu
dalam usaha meningkatkan kesejahteraan hidupnya (Tjiptoherijanto, 1997:43).

Migrasi  internasional berhubungan erat dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi dan transisi kependudukan pada suatu negara. Pekerja migran
internasional (luar negeri) adalah mereka yang meninggalkan tanah airnya untuk
mengisi pekerjaan di negara lain. Di Indonesia, pengertian ini menunjuk pada
orang Indonesia yang bekerja di luar negeri atau yang dikenal dengan istilah
Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Migrasi tenaga kerja biasanya didefinisikan
sebagai perpindahan penduduk yang melintasi perbatasan untuk tujuan
mendapatkan pekerjaan di negara asing. Melalui cara yang resmi atau tidak resmi,
difasilitasi atau tidak, tenaga kerja memberikan kontribusi ekonomi terhadap

negara pengirim maupun tujuan. Tenaga kerja membantu memperbesar jumlah



angkatan kerja di negara tujuan dan dapat membantu pembangunan di negara

mereka sendiri melalui pengiriman uang penghasilan mereka.



Menurut Connel (1980) dalam Ardana, dkk (2011:3), di negara-negara
sedang berkembang terdapat hubungan yang sangat erat antara migran dengan
daerah asalnya, dan hal tersebut lah yang memunculkan fenomena remitan.
Namun, terdapat fenomena khusus dari mobilitas di negara-negara ini, yang
diperkirakan lebih mempercepat pemerataan pembangunan. Fenomena tersebut
berbentuk transfer pendapatan ke daerah asal (baik berupa uang ataupun barang),
yang dalam teori mobilitas dikenal dengan istilah remitan (remittance).

Dengan bekerja ke luar negeri, maka pendapatan angkatan kerja bersama
keluarganya dapat ditingkatkan secara substansial. Hasil penelitian Mantra
menunjukkan bahwa lebih dari 50 persen pendapatan TKI di tabung untuk dikirim
kembali kepada keluarganya di tanah air (Mantra, 2003:218).

Berdasarkan data jumlah migrasi internasional di Jawa Timur yang
dikeluarkan oleh BNP2TKI di sajikan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Jumlah Penempatan Tenaga Kerja Indonesia ke Luar Negeri Berdasakan
Daerah Asal Kota atau Kabupaten di Jawa Timur Tahun 2012 (Jiwa)

No Daerah Asal Jumlah TKI
Kota/Kabupaten

1 | Malang 4.635
2 | Ponorogo 4.495
3 | Blitar 4.300
4 | Banyuwangi 3.568
5 | Madiun 2.484
6 | Kediri 2.350
7 | Bangkalan 1.843
8 | Tulungagung 1.243
9 | Jember 1.146
10 | Ngawi 1.111

Sumber http://www.bnp2tki.go.id/statistik-mainmenu-86/penempatan/6779-penempatan |
-berdasardaerah-asal-kotakabupaten-2012.html|data diolah

Berdasarkan data dari BNP2TKI pada tahun 2012 Kabupaten Malang
merupakan daerah yang paling banyak tenaga kerja yang bekerja ke luar negeri di
Jawa Timur yaitu sebanyak 4.635 jiwa, setelah Malang, Kabupaten Ponorogo
sebanyak 4.485 jiwa, Blitar sebanyak 4.300 jiwa, Kabupaten Banyuwangi
sebanyak 3.568 jiwa, Kabupaten Madiun sebanyak 2.484 jiwa, Kabupaten Kediri


http://www.bnp2tki.go.id/statistik-mainmenu-86/penempatan/6779-penempatan%20-berdasardaerah-asal-kotakabupaten-2012.html
http://www.bnp2tki.go.id/statistik-mainmenu-86/penempatan/6779-penempatan%20-berdasardaerah-asal-kotakabupaten-2012.html

sebanyak 2.350 jiwa, Kabupaten Bangkalan sebanyak 1.843 jiwa, Kabupaten
Tulungagung sebanyak 1.243 jiwa, Kabupaten Jember sebanyak 1.146 jiwa, dan
Kabupaten Ngawi sebanyak 1.111 jiwa, penjabaran tadi merupakan penggolongan
jumlah tenaga kerja di luar negeri dalam 10 besar di Jawa Timur berdasarkan
daerah asal (kota atau kabupaten) dan kabupaten-kabupaten lainnya jumlahnya
dibawah angka tersebut.Kabupaten Banyuwangi berada di urutan nomor 4 dalam
10 besar pengirim TKI di Jawa Timur.

Menurut data BPS kabupaten Banyuwangi tahun 2010 dalam Kabupaten
Banyuwangi Dalam Angka Tahun 2010 dan (PPSP) Buku Putih Sanitasi
Kabupaten Banyuwangi 2012, jumlah keluarga miskin Kabupaten Banyuwangi
dirinci menurut kecamatan tahun 2009-2010 mengalami penurunan yang begitu
besar disajikan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Penurunan Jumlah Keluarga Miskin Kabupaten Banyuwangi Dirinci
Menurut Kecamatan Tahun 2009-2010 (KK)

No Kecamatan 2009 2010 Penurunan
1 | Rogojampi 13.521 10.016 3.505
2 | Gambiran 5.188 2.398 2.790
3 | Glenmore 7.406 4.900 2.506
4 | Sempu 7.479 5.168 2.311
5 | Kabat 11.517 9.247 2.270
6 | Genteng 6.137 4.038 2.099
7 | Tegaldlimo 5.744 3.736 2.008
8 | Bangorejo 4512 2.602 1.910
9 | Glagah 5.737 4.135 1.602
10 | Cluring 5.996 4.470 1.526

Sumber: (BPS) Banyuwangi Dalam Angka Tahun 2010 dan (PPSP) Buku Putih Sanitasi
Kabupaten Banyuwangi 2012

Di Kabupaten Banyuwangi, masalah kemiskinan  masih cukup
mendominasi. Angka kemiskinan di Kabupaten Banyuwangi memang
mengalami penurunan. Tetapi, jumlah penduduk yang terkatagori miskin masih
cukup besar. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa penurunan
keluarga miskin begitu besar, Kecamatan Rogojampi menduduki puncak tertinggi
dengan nilai penurunan 3.505 KK, dapat dimaklumi karena daerah Kecamatan
Rogojampi didominasi padatnya pemukiman dan banyak fasilitas umum,
contohnya pasar besar, stasiun KA, bandara, tempat wisata yang cukup banyak dan



luas dan lingkungan kota yang ramai, sehingga wajar jika para penduduk di daerah
tersebut kesejahteraannya meningkat secara signifikan, selanjutnya di ikuti
Kecamatan Gambiran yang juga memiliki penurunan jumlah keluarga miskin yang
cukup besar yaitu sebanyak 2.790 KK, sangat menakjubkan karena daerah tersebut
masih banyak lahan kosong yang digunakan untuk pertanian dan penduduknya
mayoritas bekerja sebagai petani dan buruh kasar, Kecamatan Glenmore sebanyak
2.506 KK, Kecamatan Sempu sebanyak 2.311 KK, Kecamatan Kabat sebanyak
2.270 KK, Kecamatan Genteng sebanyak 2.099 KK, Kecamatan Tegaldlimo
sebanyak 2.008 KK, Kecamatan Bangorejo sebanyak 1.910 KK, Kecamatan
Glagah sebanyak 1.602 KK, dan Kecamatan Cluring sebanyak 1.526 KK. Data
tersebut merupakan data 10 besar kecamatan yang mengalami penurunan dalam
jumlah keluarga miskin di Kabupaten Banyuwangi, berikutnya diikuti 14
kecamatan lainnya yang jumlah penurunan keluarga miskin dibawah nilai-nilai
diatas dan ada juga 3 kecamatan yang justru mengalami kenaikan jumlah keluarga
miskin.

Menurut data dari BPS data persentase jumlah TKI terhadap jumlah
penduduk setiap desa di Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi disajikan
pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3 Persentase Jumlah TKI Terhadap Jumlah Penduduk Kecamatan
Gambiran Menurut Desa Tahun 2010

No Desa Jumlah TKI | Jumlah Penduduk | Persentase
(Jiwa) (Jiwa) TKI thd.
Penduduk (%)
1 | Yosomulyo 128 8.605 1,488
2 | Wringinrejo 122 8.406 1,453
3 | Purwodadi 130 9.246 1,406
4 | Wringinagung 126 8.488 1,484
5 | Gambiran 132 14.184 0,930
6 | Jajag 132 14.691 0,898

Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Banyuwangi, 2012 dan BPS
Kabupaten Banyuwangi, Kecamatan Gambiran Dalam Angka 2012

Persentase jumlah TKI terhadap jumlah penduduk artinya besarnya jumlah
TKI yang ada dalam populasi penduduk pada proporsi suatu daerah. Berdasarkan
data di atas, Desa Yosomulyo mempunyai persentase jumlah TKI terhadap jumlah

penduduk terbanyak dengan jumlah 1,488% artinya pada Desa Yosomulyo adalah



1,488% dari jumlah penduduk berprofesi sebagai TKI walaupun perbedaan di
setiap desa tidak terlalu besar. Berikutnya di ikuti oleh desa-desa lainnya yang
persentasenya di bawah Desa Yosomulyo.

Kondisi masyarakat di Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran Kabupaten
Banyuwangi sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan
buruh kasar, baik petani penggarap, buruh tani maupun buruh bangunan jadi rata-
rata berpendapatan rendah sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya, sehingga tak jarang pula masyarakat Desa Yosomulyo Kecamatan
Gambiran Kabupaten Banyuwangi memilih untuk bekerja keluar negeri. Hal ini
dikarenakan adanya harapan untuk mendapatkan kesempatan kerja yang lebih
baik, pendapatan yang lebih besar, dan taraf hidup yang lebih baik di negara
tujuan, mereka merasa harapan mereka akan dapat terwujud hal ini dikarenakan
mudahnya persyaratan untuk bisa bekerja ke luar negeri seperti tidak memerlukan
keahlian khusus, tidak memerlukan tingkat pendidikan yang tinggi dan modal
yang besar karena banyak penyalur jasa tenaga kerja Indonesia (PJTKI) ke luar
negeri dengan cara potong gaji setelah tenaga kerja mendapatkan pekerjaan.
Sebagian besar para anggota keluarga di Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran
Kabupaten Banyuwangi menggantungkan pendapatannya dari anggota keluarga
yang bekerja ke luar negeri berupa kiriman uang dan barang, mayoritas kiriman
tersebut lebih dominan dimanfaatkan oleh anak-anak yang masih memerlukan
biaya pendidikan, orang-orang lanjut usia yang sudah tidak mampu bekerja, dan
anggota keluarga lainnya yang belum mendapatkan pekerjaan atau penghasilan.

Dampak positif pengiriman TKI bila ditinjau dari aspek sosial, ekonomi
dan budaya adalah remitan dan perubahan sikap, yaitu perubahan persepsi sikap
dan etos kerja. Pada hakekatnya orang yang pergi ke luar negeri sebagian besar
mempunyai hasrat, setidaknya mempunyai ikatan batin dengan keluarganya yang
biasanya dinyatakan melalui arus kiriman yang berupa uang atau barang yang
mereka peroleh dari negara tujuan (Herwanti, 2011:111). Remitan merupakan
sumber yang cukup penting yang digunakan untuk biaya pendidikan anak-
anaknya maupun keluarga dekatnya dan juga untuk keperluan akumulasi investasi

dan modal keluarga serta untuk keperluan yang bersifat konsumtif. Manfaat



remitan dalam arti yang lebih luas lagi akan membawa dampak bahwa mereka
akan dapat memenuhi kewajiban sebagai penduduk, membayar iuran desa atau
pajak.

Hal inilah yang ingin dikaji secara lebih mendalam oleh peneliti yaitu,
untuk mengetahui adanya pengaruh konsumsi keluarga, negara tujuan, jumlah
tanggungan keluarga, dan kepemilikan investasi produktif terhadap besarnya
remitan yang dikirim TKI ke daerah asal. Berdasarkan teori-teori tentang remitan
tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Determinan sosial-ekonomi
terhadap besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal di Desa Yosomulyo

Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi”.

1.2 Rumusan Masalah

Pada masyarakat yang anggota keluarganya bekerja sebagai TKI ke luar
negeri, remitan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan mereka karena
sebagian besar keluarga yang tinggal di desa sangat menggantungkan kehidupan
dari remitan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan di dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh konsumsi keluarga, negara tujuan, jumlah tanggungan
keluarga dan kepemilikan investasi produktif di daerah asal terhadap
besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal secara simultan?

2. Bagaimana pengaruh konsumsi keluarga, negara tujuan, jumlah tanggungan
keluarga dan kepemilikan investasi produktif di daerah asal terhadap

besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal secara parsial?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh konsumsi keluarga, negara tujuan, jumlah

tanggungan keluarga dan kepemilikan investasi produktif di daerah asal



terhadap besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal secara
simultan?

2. Untuk mengetahui pengaruh konsumsi keluarga, negara tujuan, jumlah
tanggungan keluarga dan kepemilikan investasi produktif di daerah asal

terhadap besarnya remitan yang dikirim TKI ke daerah asal secara parsial?

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dapat sebagai bahan pertimbangan bagi dinas khususnya Dinas Tenaga
Kerja dalam menentukan kebijakan pengiriman Tenaga Kerja Indonesia
(TKI) di masa datang;

2. Dapat memberikan sumbangan bahan penelitian ilmiah bagi dinas
pendidikan perguruan tinggi dan pemerhati masalah ketenagakerjaan,
khususnya Tenaga kerja Indonesia (TKI) dan Remitansi;

3. Dapat sebagai referensi bagi peneliti lain yang hendak melakukan
penelitian yang berkaitan dengan masalah ini, sehingga dapat

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut.






